PERENCANAAN DAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENGGUNA HOTSPOT MENGGUNAKAN RB-750 PADA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS MAJALENGKA by Abdurahman, Dede
 Page 138 
PERENCANAAN DAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENGGUNA HOTSPOT 
MENGGUNAKAN RB-750 PADA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS 
MAJALENGKA 
Dede Abdurahman 
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Univeristas Majalengka 
e-mail: dzildan@gmail.com 
Abstrak 
Peningkatan mutu pelayanan akademik dibidang jaringan adalah penggunaan akses internet bagi 
mahasiswa, staff akademik dan dosen di Fakultas Teknik Universitas Majalengka. Tujuan 
Perancangan dan Implementasi manajemen pengguna hotspot menggunakan RB-750 pada 
Fakultas Universitas Majalengka adalah: (1) untuk mengetahui bagaimana merancang  jaringan 
hotspot manajemen pengguna menggunakan RB-750 pada Fakultas Teknik Universitas 
Majalengka; (2) untuk mengetahui bagaimana cara mendesain manajemen bandwitch dan 
manajemen pengguna dengan RB-750 pada Fakultas Teknik Universitas Majalengka dan (3) untuk 
membangun jaringan hotspot yang sesuai topologi Jaringan. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi ke pengguna akses internet di Fakultas Teknik Universitas Majalengka, masih 
banyaknya kekurangan yang terjadi dalam implementasi hotspot yang sudah ada sebelumnya,  
tidak meratanya pembagian bandwitch kepada pengguna serta keterbatasan alat yang mampu 
menampung pengguna  agar dapat terhubung ke hotspot Fakultas Teknik Universitas Majalengka. 
Perancangan dan Implementasi Pengguna Hotspot menggunakan RB-750 ini, menghasil 
kesimpulan -kesimpulan sebagai berikut: (1) implementasi bandwitch manajemen user berjalan 
dengan baik dan berperan besar dalam pembagian bandwitch kepada pengguna; (2) 
menggunakan web login sebagai halaman login sebelum menikmati layanan akses internet; (3) 
Halaman default login mikrotik dapat diubah sesuai dengan kebutuhan menggunakan aplikasi 
desain web pada umumnya; (4) monitoring traffic data serta access point dapat dilakukan dari 
jarak jauh oleh admin dan (5) sistem yang dirancang diharapkan dapat mempermudah akses ke 
Hotspot lebih cepat.  
Kata Kunci: Access point, Hotspot Management User, RB-750, Routeros 
Abstract 
Improving the quality of academic services in the field of network is the use of internet access for 
students, academic staff and lecturers at the Faculty of Engineering Majalengka University. 
Design Objectives and Implementation of hotspot user management using RB-750 at Majalengka 
University Faculty are: (1) to know how to design user management hotspot network using RB-750 
at Faculty of Engineering Majalengka University; (2) to know how to design bandwitch 
management and user management with RB-750 at Faculty of Engineering Majalengka University 
and (3) to build the appropriate network of network topology. Based on the results of interviews 
and observations to internet access users at the Faculty of Engineering Majalengka University, 
there are still many shortcomings that occur in the implementation of hotspots that already exist, 
the uneven distribution of bandwitch to users and the limitations of tools that can accommodate 
users to connect to hotspots Faculty of Engineering Majalengka University . Designing and 
Implementation of Hotspot Users using this RB-750, the following conclusions are summarized: 
(1) implementation of user management bandwitch runs well and plays a major role in the 
distribution of bandwitch to users; (2) using web login as login page before enjoying internet 
access service; (3) The default login page of mikrotik can be changed according to the need of 
using web design application in general; (4) monitoring of data traffic and access point can be 
done remotely by admin and (5) designed system is expected to facilitate access to Hotspot faster. 
Keywords: Access point, User Hotspot Management, RB-750, Routeros 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat ini mempunyai dampak yang baik bagi setiap 
masyarakat dalam membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat, teknologi informasi juga akan membantu 
dalam peningkatan pelayanan akademik baik bagi mahasiswa maupun bagi kalangan staff akademik dan Dosen, 
seperti kemudahan dalam mengakses layanan Internet di Fakultas Teknik Univeristas Majalengka.  Fakultas 
Teknik Universitas Majalengka memiliki  layanan akses internet berkapasitas 20 Mbps, berlangganan dengan 
ISP PT Telokm, sehingga semua perangkatnya masih bawaan dari Perusahaan ISP tersebut. Penyebaran akses 
 Page 139 
internet di FT UNMA masih menggunakan jaringan tapologi BUS dan Acces Point serta Repeater sehingga 
masih mengalami beberapa kendala baik akses internet melambat ataupun sering terjadi konflik IP Address.  
Adapun tujuan Perancangan dan Implementasi manajemen pengguna hotspot menggunakan RB-750 pada 
Fakultas Universitas Majalengka adalah: (1) untuk mengetahui bagaimana merancang  jaringan hotspot 
manajemen pengguna menggunakan RB-750 pada Fakultas Teknik Universitas Majalengka; (2) untuk 
mengetahui bagaimana cara mendesain manajemen bandwitch dan manajemen pengguna dengan RB-750 pada 
Fakultas Teknik Universitas Majalengka dan (3) untuk membangun jaringan hotspot yang sesuai topologi 
Jaringan. 
Dewasa ini perkembangan peralatan teknologi informasi sangat cepat dan selalu berinovasi, sesuai dengan 
kebutuhan dan seberapa besar bandwitch yang dibagikan, berdasarkan data survey yang didapat dari pengguna 
akses internet di Fakultas Teknik maka kebutuhan akan akses internet di Fakultas teknik harus ditingkatkan baik 
kinerja perangkat pembaginya ataupun infrastruktur Jaringannya. Oleh karena itu, peralatan untuk membagi 
akses internet pada saat ini masih menggunakan modem dari ISP PT. Telkom dengan pembagi berupa Hub dan 
Access Point dan untuk penetrasi akses intenet masih menggunakan kabel UTP ke berbagai kantor bagian di FT 
UNMA, sehingga penyebaran akses internet di Fakultas Teknik tidak merata dan sering terjadi down 
dikarenakan bandwitch yang tersedia saling saling berebut dan dalam arti setiap personal komputer atau Laptop 
yang terhubung ke Access Point tidak mendapatkan bandwitch yang sama atau merata.  Begitu juga dengan 
infrastruktur Jaringan yang masing menggunakan kabel UTP bestandar minimal dan masih menggunakan 
topologi jaringan BUS, adapun kekurangan dari topologi bus adalah jika terjadi gangguan atau masalah pada 
satu komputer bisa menggangu jaringan di komputer lain, dan untuk topologi ini sangat sulit mendeteksi 
gangguan, sering terjadinya antrian data, dan jika jaraknya terlalu jauh harus menggunakan repeater. 
berdasarkan data diatas maka penulis merumuskan 2 permasalahan yang pertama, Bagaimana merancang 
Hotspot pengguna akses internet menggunakan RB-750. yang kedua, bagaimana membangun Jaringan yang 
cocok dengan kondisi di Gedung Fakultas Teknik Universitas Majalengka. 
Mengingat perkembangan teknologi Informasi saat ini sangat cepat dan bermunculannya perangkat keras 
yang memiliki mobilitas tinggi seperti i-pad, smartphone dan sejenisnya, dan ini memicu kebutuhan akan akses 
internet di Fakultas Teknik semakin tinggi. Dalam rangka meningkatkan kinerja peralatan teknologi informasi 
dan kepuasan pengguna akses internet serta menggantikan tapologi jaringan di Gedung Fakultas Teknik maka 
penulis perlu meningkatkan kemampuan peralatan teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna di 
Fakultas Teknik. Adapun Peralatan teknologi informasi yang akan di implementasikan adalah RouterBoard dari 
mikrotik dengan type RB-750, penulis berharap akan menjadi solusi pada Fakultas Teknik Universitas 
Majalengka dalam membangun Hotspot pengguna akses internet di Fakultas Teknik Universitas Majalengka. 
RouterBoard atau RB-750 untuk implementasi hotspot pengguna akses internet ini akan menghubungkan 
pengguna akses internet dengan router/gateway, agar user atau pengguna akses internet dapat terkoneksi dalam 
suatu jaringan di Fakultas Teknik, maka router dibuat sebagai pintu gerbang (gateway). dan gateway sendiri 
sebenarnya secara teori mempunyai filosopi arti yang berbeda. Gateway sebenarnya mengacu pada alat yang 
difungsikan untuk menjembatani dua jaringan yang mempunyai topologi yang berbeda, subnet yang berbeda, 
dan lain sebagainya. Sedangkan router untuk mengatur pengalamatan paket-paket data dalam jaringan yang 
berbeda sehingga komunikasi dapat terlaksana. Akan tetapi dalam kenyataannya sehari-hari, router dan gateway 
seringkali ditangani oleh satu alat saja. Hal inilah yang menyebabkan router selalu diidentikan sebagai gateway, 
begitu pula sebaliknya.  
Router memiliki kemampuan untuk melewatkan paket IP dari satu jaringan ke jaringan lain yang mungkin 
memiliki banyak jalur di antara keduanya. Router-router yang terhubung di Internet memiliki algoritma routing 
terdistribusi yang digunakan untuk memilih jalur terbaik yang dilalui oleh paket IP dari satu jaringan ke jaringan 
lain. Router umumnya digunakan untuk menghubungkan sejumlah WLAN, sekaligus mengisolasikan trafik data 
antara WLAN satu dengan lainnya. Jika dua atau lebih LAN terhubung dengan satu router, maka setiap WLAN 
akan dianggap memiliki subnetwork yang berbeda. 
Pada RB-750 ini terdapat fasilitas manajemen pengguna yang dapat digunakan untuk mengatur bandwitch 
bagi pengguna layanan akses internet, dan ini sangat diperlukan dalam suatu area jaringan komputer baik itu 
tersambung dengan kabel (wired) ataupun non kabel (wireless). Adapun fasilitas yang bisa diatur pada peralatan 
RB-750 diantara : siapa saja (user) yang boleh melakukan koneksi, berapa lama bisa koneksi, dengan komputer 
mana yang diijinkan koneksi. Bahkan kedepannya dapat dibangun sebuah sistem informasi akademik berbasis 
web lokal intranet dengan terintegrasi berbagai aplikasi dan database secara online. Mikrotik merupakan salah 
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satu produk dari sekian banyak merek hardware yang sering digunakan sebagai perangkat keras yang digunakan 
untuk membangun sebuah jaringan berbasis wireless. Mikrotik juga menyediakan sistem manajemen jaringan 
melalui packet program yang terpisah bernama user manager. Namun hal yang menjadi suatu permasalahan 
adalah integrasi aplikasi user manager kedalam perangkat keras router mikrotik dinilai kurang efektif dan 
fleksibel jika diimplementasikan kedalam jaringan hotspot yang luas dimana titik layanan tersebar pada suatu 
wilayah. Oleh karena itu untuk melakukan proses manajemen terhadap user hotspot harus dilakukan pada tiap-
tiap router yang berada pada area hotspot yang tentunya akan membutuhkan waktu yang relatif lama. RADIUS 
merupakan suatu protokol yang dikembangkan untuk proses AAA (authentication, authorization, and 
accounting.). Remote Access Dial-in User Service (RADIUS), merupakan suatu mekanisme akses kontrol yang 
mengecek dan mengautentifikasi (authentication) user atau pengguna berdasarkan pada mekanisme authentikasi 
yang sudah banyak digunakan sebelumnya, yaitu menggunakan metode challenge/response. RADIUS 
menjalankan sistem administrasi pengguna yang terpusat. Sistem ini tentunya akan mempermudah tugas seorang 
administrator jaringan. Dengan sistem ini pengguna dapat menggunakan hotspot di tempat yang berbeda-beda 
dengan melakukan autentikasi ke server RADIUS. 
Untuk merancang dan mengimplementasikan manajemen pengguna hotspot mengunakan RB-750, penulis 
akan mengembangkan sebuah Jaringan Wireless Area Network  (WAN), setidaknya diperlukan empat komponen 
utama yang harus disediakan dalam merencanakan Jaringan ini, yaitu : 
Access Point 
Access Point akan menjadi sentral komunikasi antara Jaringan Wlan dan LAN ke ISP, atau dari kantor cabang 
ke kantor pusat jika jaringan yang dikembangkan milik sebuah korporasi pribadi. Access Point ini berfungsi 
sebagai konverter sinyal radio yang dikirimkan menjadi sinyal digital yang akan disalurkan melalui perangkat 
WLAN lainnya untuk kemudian akan dikonversikan kembali menjadi sinyal radio oleh receiver. Adapun definisi 
dari access Point adalah sebuah perangkat jaringan yang berisi sebuah transceiver dan antena untuk transmisi 
dan menerima sinyal ke dan dari clients remote. Dengan Access Points (AP) clients wireless bisa dengan cepat 
dan mudah untuk terhubung kepada jaringan wireless. Access Point  yang digunakan pada implementasi jaringan 
FT UNMA ini menggunakan UBIQUITI NanoStation Loco M2.  
Wireless LAN Interface 
Alat ini biasanya merupakan alat tambahan yang dipasangkan pada PC atau Laptop. Namun pada beberapa 
produk laptop tertentu, interface ini biasanya sudah dipasangkan pada saat pembeliannya. Namun interface ini 
pula bisa diperjual belikan secara bebas dipasaran dengan harga yang beragam. Disebut juga sebagai Wireless 
LAN Adaptor USB. 
Mobile/Desktop PC 
Perangkat akses untuk pengguna (user) yang harus sudah terpasang media Wireless LAN interface baik 
dalam bentuk PCI maupun USB. 
Router Mikrotik/ RB-750 
Mikrotik dalam  bentuk perangkat keras yang khusus dikemas dalam routerbord, atau sering disebut RB 
(routerboard) yang didalamnya sudah terinstall sistem operasi mikrotik router. Pada routerboard ini pengguna 
langsung dapat memakainya, tanpa harus melakukan instalasi sistem operasi. Routerboard dikemas dalam 
beberapa bentuk dan kelengkapannya sendiri sendiri. Ada yang difungsikan sebagai indoor router, outdoor 
router maupun ada yang dilengkapi dengan wireless router. RB750 adalah produk routerboard yang sangat 
mungil dan diperuntukkan bagi penggunaan SOHO. Memiliki 5 buah port ethernet 10/100, dengan prosesor baru 
Atheros 400MHz. Sudah termasuk dengan lisensi level 4 dan adaptor 12V. 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Hanya Pengguna yang memiliki account terdaftar saja yang bisa menggunakan fasilitas hotspot FT UNMA. 
2. Mempermudah dalam memanagement dan memonitoring pengguna akses hotspot pada jaringan wireless 
LAN di FT UNMA. 
3. Berbasis open source sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada software berbayar karena tidak perlu 
membeli lisensi. 
4. Manfaat umum bagi peneliti adalah dapat digunakan sebagai acuan/referensi dalam penelitian berikutnya. 
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METODE 
Perencanaan dan Implementasi Manajemen Pengguna hotspot menggunakan RB-750 pada Fakultas Teknik 
Universitas Majalengka menggunakan metode terstruktur, dengan beberapa tahapan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah : 
1. Studi Pustaka 
Metode ini mempelajari dan megumpulkan berbagai referensi buku, jurnal, artikel dan situs web maupun 
modul-modul mengajar, tentang Hotspot, Jaringan Wlan, WAN, Mikrotik RB-750, Manajemen pengguna dan 
lain lain.  
2. Metode analisis 
Untuk mengetahui sistem yang sedang berjalan dan mengetahui masalah yang sedang di hadapi di Fakultas 
Teknik Universitas Majalengka maka penulis melakukan observasi ke FT UNMA dan mewawancarai 
pengguna akses internet di FT UNMA, adapun langkah analisis ini adalah : 
a. Melakukan analisis temuan problem pada jaringan yang berjalan, membandingkannya dengan data dan 
informasi pada beberapa jurnal-jurnal referensi sebagai pembanding bidang Jaringan, hotspot, user 
manager, RB-750,Mikrotik. 
b. Mengidentifikasi kebutuhan peralatan teknologi informasi baik hardware maupun software yang 
diperlukan dalam merencanakan dan mengimplementasi hotspot Pengguna akses Internet pada Jaringan 
nirkabel berbasis WiFi atau hotspot di FT UNMA. 
c. Identifikasi persyaratan infrastruktur jaringan hotspot di FT UNMA. 
3. Metode perancangan dan Evaluasi 
Dalam metode ini menggunakan metode perancangan terstruktur melalui tahapan berikut : 
a. Pembuatan diagram alur autentifikasi login user dengan alat bantu pemodelan seperti Microsolt Office 
Visio dan diagram topologi jaringan. 
b. Menentukan perhitungan sumber daya yang dipakai dalam mengoperasikan jaringan. 
c. Memantau pemakaian bandwitch pengguna akses internet. 
Dalam metode Evaluasi ini penulis menguji 2 fasilitas yang sudah di implementasikan pada hotspot 
pengguna akses internet di Fakultas teknik Universitas Majalengka, yaitu: 
1. Menguji halaman login hotspot FT UNMA 
2. Menguji bandwitch pengguna menggunakan fasilitas queue yang tersedia di RB-750 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Kebutuhan 
Berikut kebutuhan-kebutuhan fungsional yang dibutuhkan dalam merancang Hotspot pengguna akses internet 
menggunakan RB-750, adalah sebagai berikut: 
1. Sistem manajemen pengguna hotspot harus menyediakan fitur otentikasi bagi admin hotspot. Fungsinya 
untuk mengatur dan mengontrol pengguna hotspot. 
2. Sistem manajemen hotspot harus menyediakan fitur create, read, update dan delete untuk menambahkan data 
key yang akan digunakan untuk hak akses terhadap jaringan hotspot. 
Sedangkan kebutuhan non fungsional yang harus dipenuhi oleh penulis dalam merancang Hotspot pengguna 
akses internet menggunakan RB-750, adalah: 
1. Avalibility data yang tersimpan dalam database server harus terjamin keberadaannya 
2. Security, data pengguna yang tersimpan harus dijamin keamanannya. 
3. Basis data harus memiliki performa yang  baik dalam hal proses query yang cepat. 
4. Sistem yang mampu menangani login request dalam jumlah banyak dalam setiap waktu 
5. Sistem yang mampu memberikan kemudahan dalam hal proses manajemen terhadap pengguna hotspot 
mikrotik. 
Perancangan Proses  
Perancangan Proses Otentikasi/ Login ke Hotspot Fakultas Teknik 
Perancangan sistem otentikasi pengguna bertujuan untuk menjelaskan bagaimana proses otentikasi pengguna 
hotspot pada perangkat teknologi informasi berupa mikrotik  dengan type RB-750 dilakukan oleh sistem yang 
berbasis web. Adapun tahapan-tahapan dalam proses otentikasi dijelaskan melalui diagram alur pada gambar 1 
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dihalaman berikutnya. Adapun implementasi sistem otentikasi pengguna menggunakan Protokol AAA 
(Authentication, Authorization, Accounting) adalah untuk mengatur mekanisme bagaimana tata cara 
berkomunikasi, baik antara pengguna ke domain domain jaringan maupun antar pengguna dengan domain yang 
berbeda dengan tetap menjaga keamanan pertukaran data. Protocol AAA (Authentication, Authorization, 
Accounting) juga memiliki fasilitas vendor dari RADIUS bersifat independen, fasilitas RADIUS ini tidak 
dikontrol oleh vendor tunggal hal ini berlawanan dengan TACACS+ (Cisco) dan Kerberos (Merit).  
Perancangan Proses Manajemen Pengguna Hotspot Mikrotik RB-750 
Proses manajemen pengguna hotspot mikrotik type RB 750 akan disumulasikan melalui program yang telah 
dibuat sendiri oleh penulis dimana seluruh kebutuhan fungsionalitas yang dimiliki oleh program simulasi 
manajemen pengguna hotspot mikrotik RB-750 akan dimodelkan menggunakan UML (Unified Modeling 
Language). Dalam proses pengembangan aplikasi web penulis menggunakan metode pemrograman berbasis 
MVC (Model View Controller) dengan menggunakan framework PHP (ditunjukan pada gambar 2 dihalaman 
berikutnya). 
Pada proses otentikasi diatas sudah dijelaskan tentang AAA (Authentication, Authorization, Accounting), 
yang menununjukkan mekanisme jaringan  AAA (Authentication, Authorization, Accounting) dimana prosesnya 
dijeleskan sebagai berikut: 
1. Pengguna melakukan koneksi keperalatan NAS point to point sebagai langkah awal koneksi ke jaringan. 
2. Network Access Server (NAS) sebagai pengguna AAA (Authentication, Authorization, Accounting) 
kemudian melakukan pengumpulan informasi pengguna dan melanjutkan data pengguna ke server. 
3. Server AAA (Authentication, Authorization, Accounting) menerima dan memproses data pengguna, 
kemudian memberikan balasan ke NAS berupa pesan penerima atau penolakan pendaftaran dari pengguna. 
4. NAS sebagai client AAA kemudian menyampaikan pesan server AAA (Authentication, Authorization, 
Accounting) tersebut kepada pengguna, bahwa pendaftaran ditolak atau diterima beserta layanan yang 
diperkenankan untuk akses. 
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Gambar 2. Proses manajemen pengguna hotspot  
Perancangan Topologi Jaringan 
Perancangan topologi jaringan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan konsep topologi star, 
dimana semua unit komputer atau laptop di hubungkan ke sebuah Access Point atau hub /switch dengan kabel 
UTP, sehingga Acces Point dan hub/switch lah sebagai pusat dari jaringan dan bertugas untuk mengontrol lalu 
lintas data, topologi jaringan komputer inilah yang paling banyak digunakan sekarang karena kelebihannya lebih 
banyak. Berikut merupakan penjelasan bagaimana sistem bekerja: 
1. Pengguna hotspot FT UNMA yang telah terkoneksi pada layanan wifi/area hotspot FT UNMA maka secara 
otomatis akan mendapatkan alamat IP DHCP dari router, adapun alamat network yang dari client hotspot 
192.168.50.1/24. 
2. Ketika pengguna hotspot mengakses sebuah halaman website pada alamat IP 192.168.50.1 secara otomatis 
router akan melakukan proses routing dari network 192.168.50.1/24 ke alamat network dari web server yaitu 
192.168.1.2/24. 
3. Pada saat itu juga router akan menampilkan halaman web otentikasi Fakultas Teknik Universitas 
Majalengka, dimana pengguna dituntut untuk memasukkan username dan password untuk proses otentikasi 
pengguna hotspot FT UNMA. 
4. Proses authentikasi sendiri akan mengirim paket data inputan pengguna yang berisi username dan password 
ke sebuah server otentikasi yang berada pada server radius yang berada pada alamat network 192.168.50.1/24 
dengan alamat ip address static 192.168.1.2,  
5. RADIUS akan melakukan pengecekan melalui proses query database pada table radcheck, jika RADIUS 
status otentikasi bernialai Access accept maka secara otomatis akan dapat mengakses sebuah halaman 
website yang berada pada web server. Namun jika hasil proses otentikasi bernilai access-reject maka akses 




































Gambar 3. Tapologi Jaringan Hotspot Fakultas Teknik 
Implementasi  
Langkah instalasi atau setting RB-750 sebagai Router/ Gateway di Fakultas Teknik Universitas Majalengka: 
1. Klik [Interface]. 
2. Klik pada interface [ether1]. 
3. Klik icon yang bergambar kertas berwarna kuning, lalu isika komennya. Disini saya memberikan komen [TO 
INTERNET], karena interface ini yang akan menuju internet. 
4. Begitu juga untuk [ether2]. Saya berikan komen [LOKAL]. Karena interface ini yang akan terhubung 











Gambar 4. langah memberikan IP Address pada mikrotik 
Berikut penulis jelaskan langkah langah memberikan IP Address pada mikrotik (Gambar 4): 
1. Klik [IP] 
2. Pilih [Address] 
3. Maka akan muncul jendela baru. Klik tanda [+] berwarna merah yang berada di sisi kiri atas dari jendela baru 
yang muncul tadi. 
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4. Ketikkan IP Address yang mengarah ke internet beserta subnetnya. Misalnya saya masukkan 192.168.1.2/24. 
Penulis akan menggunakan simulasi, jadi jangan heran saya memasukkan IP Address seperti itu. Untuk 
penelitian ini, silahkan penulis sesuaikan. 
5. Setelah memasukkan, klik [Apply], maka akan muncul [Network Address] dan [Broadcast Addressnya]. 
6. Pilih interface yang mengarah ke internet, disini saya memilih [ether1]. 
7. Berikan komentar agar mudah dikenali dengan mengklik [Comment]. Berikan komentar  disini saya 
memberikan komentar [IP Internet] 









Gambar 5.  langkah unutk menambahkan IP Address 
Langkah langkah diatas penulis telah menambahkan IP Address yang mengarah ke internet, selanjutnya 
adalah menambahkan IP Address yang mengarah ke jaringan lokal. Adapun langkah langkahnya penulis jelaskan 
sebagai berikut, yaitu: 
1. Klik lagi tanda [+] berwarna merah. 
2. Ketikkan IP Address yang mengarah ke jaringan lokal beserta subnetnya. Misalnya saya masukkan 
192.168.50.1/24. Untuk penelitian ini,  silahkan penulis sesuaikan dengan selera. 
3. Setelah memasukkan, klik [Apply], maka akan muncul [Network Address] dan [Broadcast Addressnya] 
4. Pilih interface yang mengarah ke lokal, disini saya memilih [ether2] 
5. Berikan komentar agar mudah dikenali dengan mengklik [Comment]. Berikan komentar Anda, disini saya 
memberikan komentar [IP Lokal]. 
6. Klik [Ok] 
Berikut Penulis paparkan langkah-langkah menambahkan Routing Table pada mikrotik, Agar jaringan lokal 
bisa melakukan akses ke jaringan luar (internet), maka penulis membuat routing table. Agar paket memiliki arah 
tujuan yang jelas dan paket tersebut tahu bagaimana cara dia menuju tujuannya, caranya adalah : (perhatikan 
pada gambar 5) 
1. Klik [IP] 
2. Klik [Routes], maka akan terlihat 2 buah routing default. 
3. Klik tanda [+] yang berwarna merah dibagian atas, maka akan muncul jendela baru. 
4. Pada [Destination] biarkan dengan [0.0.0.0/0]. 
5. Pada [Gateway] isikan IP Address yang menjadi gateway dari router Anda. Disini saya memasukkan 
[192.168.50.1]. 
6. Tambahkan komentarnya. 





















Gambar 6.  langkah menambahkan Routing Table 
Penulis juga menambahkan NAT Rule pada mikrotik, dengan Tujuan membuat NAT rule pada mikrotik 
adalah agar paket bisa dilewatkan ke jaringan luar atau internet. Agar paket yang berasal dari interface lokal 
[ethe2] bisa sampai ke tujuannya dengan melewati interface internet [ether1]. Caranya adalah sebagai berikut: 
1. Klik [IP] 
2. Pilih [Firewall] 
3. Masuk ke tab [NAT] 
4. Klik tanda [+] yang berwarna merah, maka akan muncul jendela [New NAT Rule] 
5. Pada [Chain] pilih [srcnat] 
6. Pada [Out Interface] pilih interface yang mengarah ke internet, yaitu [ether1] 
7. Masuk ke tab [Action] 
8. Pada [Action] pilih [masquerade] 
9. Klik [Apply] 
10. Tambahkan komentar jika perlu. Penuli menambahkan komentar [NAT Rule] 
11. Klik [Ok] jika sudah selesai 
Langkah berikutnya adalah memasukkan DNS pada mikrotik (perhatikan pada gambar 6), adapun fungsi 
DNS digunakan sebagai penerjemah dari nama domain ke alamat IP, dan sebaliknya, yaitu dari alamat IP ke 
nama domain. Jadi apabila pengguna mengetikkan google.com di web browser, maka itu berarti pengguna 
memanggil alamat IP dari google.com yaitu 74.125.71.103. caranya adalah sebagai berikut: 
1. Klik [IP] 
2. Pilih [DNS], maka akan muncul jendela [DNS] 
3. Klik [Settings] 
4. Pada [Primary DNS] masukkan DNS utama. Misalnya saya masukkan DNS Speedy yaitu [203.130.196.155] 
5. Pada [Secondary DNS] masukkan DNS alternatif. Misalnya [8.8.8.8] yaitu DNS yang dibuat oleh Google 
6. Berikan centang pada [Allow Remote Requests] 





Gambar 7.  Langkah langkah setting DNS 
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User Manager dan Radius Server 
Pastikan Package UserManager sudah penulis install/setting pada RB-750, dengan cara mengcopy-pastekan 









Gambar 8.  Package List user manager ver 5.24 
 
Setelah penulis melakukan konfigurasi Mikrotik HotSpot pada artikel sebelumnya (perhatikan pada gambar 9 
dibawah ini), selanjutnya penulis tinggal melakukan sedikit perubahan. Langsung saja ke menu IP HotSpot pada 
option Server Profiles. Buka profile yang telah kita buat lalu pada option RADIUS kita check mark pilihan Use 













Gambar 9.  Langkah setting Hotspot 
Untuk selanjutnya penulis klik pada menu utama Winbox kemudian pilih RADIUS (perhatikan pada gambar 
10 dibawah ini), lalu tambah sebuah Radius Server dengan services : HotSpot, Login, Wireless. Pada address 
Radius Server kita isikan IP Public kita, misalnya : 192.168.1.2 dan isikan pula password-nya yang nanti akan 
kita entry pada Server Radius di konfigurasi User Manager. Selanjutnya pada menu INCOMING, kita 














                    
 


















Gambar 10.  Setting Radius Server 
Langkah selanjutnya adalah melimit bandwidth pengguna akses internet dengan fasilitas queue tree pada 
mikrotik atu RB-750, langkah yang harus lakukan penulis adalah terlebih dahulu melakukan penandaan paket di 
IP firewall mangle, yaitu dengan cara klik di menu utama IP, kemudian klik Firewall, pilih tab Mangle. Isikan 
parameter-parameter pada gambar 11 dibawah ini : 
Tab General : 
Chain   : prerouting  
















Gambar 11. Rule mangle pada tab general 
 
Tab Action  : Mark Connection  
New Connection Mark : Client1-con 









                        















Gambar 12. Rule mangle pada tab action 
Kemudian penulis membuat lagi ke menu IP firewall mangle dengan parameter-parameter sebagai berikut ini 
(perhatikan pada gambar 13 dibawah ini): 
Tab General : 
Chain    : prerouting  














Gambar 13. Rule mangle pada tab general 
Tab Action:  
Action   : mark packet 
New Packet Mark  : client1 
Beri tanda check pada passthrough dan klik OK 
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Gambar 15. Hasil dari konfigurasi rule mangle 
Selanjutnya konfigurasi queue tree yang berfungsi untuk untuk mengimplementasikan fungsi yang lebih 
komplex dalam limit bandwidth pada mikrotik Klik menu utama Queue, pilih  tab queue tree seperti gambar 16 
 
Gambar 16. Langkah Setting Queue Tree 
Pada menu queue , pilih tanda + , dan isikan parameter-parameter seperti gambar 17 dibawah ini : 
Pada tab General : 
Name = berikan nama misalkan client1-download  
Parent = untuk download pilih parent interface untuk jaringan lokal  
Packet Marks = pilih packet mark yang telah dibuat pada mangle  
Limit at = tentukan bandwidth minimal download misal 100 kbps  

















Gambar 17.  Langkah melimit badnwidth download 
Kemudian membuat lagi untuk melimit upload dengan mengkonfigurasi menu queue , pilih tanda + , dan 
isikan parameter-parameter seperti gambar 18 dibawah ini, 
Pada tab General : 
Name = berikan nama misalkan client1-upload  
Parent = untuk mengupload pilih parent interface untuk internet  
Packet Marks = pilih packet mark yang telah dibuat pada mangle  
Limit at = tentukan bandwidth minimal upload misal 80 kbps  
Max Limit = tentukan bandwidth maksimal upload misal 100 kbps 
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Gambar 18.  Langkah melimit badnwidth upload 
Hasil dari konfigurasi akan ditunjukkan pada gambar 19 dibawah ini : 
 
 
Gambar 19. Hasil konfigurasi Bandwidth 
 
Pengujian Login Hotspot dan Limit Bandwitch 
Berikut penulis tunjukan gambar 20 dibawah ini adalah hasil login pengguna akses internet di Fakultas teknik 
Universitas Majalengka, login dari berbagai lokasi yang menyediakan Accest Point di Gedung FT UNMA. 
 
                               
Gambar 20. Hasil Pengujian Login Pengguna Hotspot 
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Gambar 21.  Hasil Konfigurasi Manggle 
pengujian limit bandwitch pengguna akses internet hotspot Fakultas Teknik Universitas Majalengka, 







Gambar 22. Hasil pengujian limit bandwitch  
PENUTUP 
Kesimpulan 
Untuk merancang hotspot pengguna akses internet di FT UNMA harus membangun jaringan hotspot yang 
sesuai topologi Jaringan dan harus menggunakan perangkat RB-750 yang dijadikan sebagai router/gateway, 
karena perangkat tersebut mampu mengatur manajemen bandwitch dan manajemen pengguna akses internet di 
Fakultas Teknik Universitas Majalengka. 
Sistem otentikasi dan manajemen pengguna hotspot router mikrotik terbukti dapat dilakukan menggunakan 
eksternal RADIUS server dengan memanfaatkan program PHP sebagai tools untuk melakukan proses manajemen 
terhadap data yang digunakan user untuk proses otentikasi pada layanan hotspot, dimana data-data tersebut 
disimpan dalam database MySQL server RADIUS. 
Saran 
Agar penelitian ini dilanjutkan karena masih diperlunya perancangan topologi jaringan yang lebih kompleks 
yang menggunakan banyak router, agar tingkat efisensi proses manajemen pengguna hotspot lebih baik dan 
sistem manajemen pengguna hotspot harus menyediakan fitur create, read, update dan delete untuk 
menambahkan data key yang akan digunakan untuk hak akses terhadap jaringan hotspot. 
Sistem jaringan yang telah dibangun di FT UNMA tetap agar lebih menambahkan keamanan pada setiap 
pengguna hotspot maupun wireless hotspot untuk menjaga keamanan jaringan.  Dan agar koneksi internet tidak 
terlalu lambat ketika dibagi ke banyak pengguna maka diperlukan upgrade (tambahan) bandwitch. 
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